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Pendahuluan

Peran manusia untuk proses produksi tidak lepas dari adanya bahaya kerja. Banyak

risiko yang dapat menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan kerja, misalnya

lingkungan kerja yang kurang baik, cara kerja tidak sesuai SOP (standart

oprasional), kurangnya kesadaran untuk memakai alat pelindung diri (APD), human

error, dan macam sebagainya.

Bermacam sebab adanya kecelakaan kerja, dapat diidentifikasi secara

langsung dengan melakukan analisis terhadap area produksi sehingga mengetahui

penyebab kecelakaan kerja yang mengupayakan untuk di eleminasi ataupun

diminimalisir untuk mencegah pekerja ataupun perusahaan agar tidak kedapatan

kerugian akibat kecelakaan kerja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Mengacu pada latar belakang identifikasi permasalahan yang ada, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, bagaimana identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko dengan metode HIRARC pada proses produksi di PT. XYZ ?
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Metode
- Identifikasi Bahaya (Hazard

Identification)

Identifikasi bahaya adalah
upaya sistematis untuk mengetahui
adanya bahaya dalam aktivitas
organisasi. Suatu bahaya tidak mudah
untuk diketahui secara rinci, untuk itu
perlu suatu teknik atau metode untuk
mengenal bahaya dengan mudah

- Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Penilaian Risiko (Risk Assessment)
adalah kegiatan penilaian yang
digunakan untuk mengetahui potensi
resiko yang dapat terjadi. Penilaian risk
assessment yaitu Likelihood (L), dan
Severity (S) atau Consequence (C).

Tabel Likelihood Tabel Severity

Tabel Risk Rating
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Hasil
Identifikasi Bahaya
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Pembahasan
Setelah melakukan klasifikasi pada setiap

aktivitas kerja lengkap dengan potensi
hazard, baru nanti dilanjutkan melakukan
Risk Assessment. Risk Assessment dilakukan
dengan tujuan menilai semua risiko dan
potensi bahaya yang ada, sehingga
dapat memberikan rekomendasi
perbaikan dan efektif mengubah atau
meminimalisir risoko.
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Temuan Penting Penelitian
➢ Penilaian Risiko

1. Tertimpa bahan baku memiliki tingkat keparahan (nilai severity 1)
yang merupakan tidak adanya cidera dan memiliki dampak
hanya dapat terjadi pada keadaan tertentu (nilai likelihood 1)
maka dikategorikan sebagai risiko rendah (Low risk) dengan
mengacu pada matriks AS/NZS 4360.

2. Cidera otot lengan dan punggung memiliki tingkat keparahan
(nilai severity 2) merupakan risiko cedera ringan dan memiliki
dampak tidak terlalu serius, dan hanya terjadi pada keadaan
tertentu (nilai Likelihood 1) maka dikategorikan sebagai resiko
rendah (Low risk) dengan mengacu pada matriks AS/NZS 4360.

3. Sesak nafas memiliki tingkat keparahan (nilai severity 5)
merupakan

risiko yang dapat menimbulkan kematian, berdampak sangat serius untuk kedepannya dan sangat mungkin terjadi (nilai
Likelihood 4) maka dikategorikan sebagai resiko sangat tinggi (Extreme risk) dengan mengacu pada matriks AS/NZS
4360.

4. Kehilangan jari tangan memiliki tingkat keparahan (nilai severity 4) merupakan risiko cidera serius yang dapat
menimbulkan kecacatan dan kejadiannya hanya dapat terjadi pada keadaan tertentu (nilai Likelihood 1) maka
dikategorikan sebagai resiko berat (High risk) dengan mengacu pada matriks AS/NZS 4360.

5. Kehilangan jari tangan memiliki tingkat keparahan (nilai severity 4) merupakan risiko cidera serius yang dapat
menimbulkan kecacatan dan kejadiannya hanya dapat terjadi pada keadaan tertentu (nilai Likelihood 1) maka
dikategorikan sebagai resiko berat (High risk) dengan mengacu pada matriks AS/NZS 4360.
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Manfaat Penelitian
Memberikan rkomendasi perbaikan yang disarankan pada PT. XYZ, rekomendasi yang memiliki 

risiko atau risk level ekstrim dan tinggi. Berikut merupakan rekomendasi perbaikan yang telah didapat 
dari hasil analisis pada area produksi dengan menggunakan metode HIRARC yaitu sebagai berikut.

• Pengendalian risiko dengan melakukan perancangan (rekayasa teknis), dilakukan pada resiko 
sesak nafas akibat debu tepung, jari tangan terputus akibat terjepit mesin press dan jari tangan 
terputus akibat mesin press dan cetak. Penerapannya dilakukan dengan memberi penambahan 
kipas blower pada area mixer adonan, dan memberikan alat pendorong adonan pada pekerja 
mesin press dan mesin press dan cetak.

• Pengendalian risiko secara administras dilakukan pada semua resiko yang memiliki tingkat resiko 
tinggi dengan melalui penerapan sosialisasi penerapan SMK3.

• Pengendalian risiko dengan pemberian APD, dilakukan pada resiko sesak nafas dan resiko luka 
bakar, penerapannya dengan cara mengharuskan pekerja menggunakan masker 3M dan 
menggunakan sarung tangan anti panas.
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